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ABSTRAK 

“ PENGARUH PENGGUNAAN ABU AMPAS TEBU TERHADAP BETON 

GEOPOLIMER BERDASARKAN KUAT TEKAN”, Oleh : Muhammad 

Pradata Achlam (Nim : 1921101). Pembimbing I : Ir. Ester Prikasari, MT. 

Pembimbing II : Mochammad Erfan, S.T., M.T. Program Studi Teknik Sipil S1, 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 

Semen merupakan bahan campuran dengan sifat kimia, yaitu. aktif bereaksi 

dengan air, fungsi utama semen adalah sebagai pengikat dalam campuran beton. 

Namun, bahan semen juga memiliki efek negatif terhadap polusi udara, karena 

semen menghasilkan limbah udara dalam proses produksinya, yaitu karbon 

dioksida yang bertanggung jawab atas pemanasan global. Langkah yang ditujukan 

untuk mengurangi risiko pemanasan global akan secara efektif mengurangi 

penggunaan semen dalam produksi beton di proyek konstruksi dan infrastruktur. 

Untuk melaksanakan upaya tersebut, alternatif pengurangan semen dapat 

dilakukan dengan penggunaan beton geopolimer. Geopolimer merupakan bahan 

yang lebih aman bagi lingkungan, yang komposisinya terdiri dari sintesis bahan 

alami yang terdiri dari silikon dioksida (SiO4) dan aluminium oksida (AlO4) 

melalui proses polimerisasi, unsur-unsur tersebut terdapat pada produk sampingan 

industri, misalnya. abu terbang dan abu, ampas tebu. Pada penelitian ini 

digunakan abu ampas tebu dengan kadar 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Diantara 

varietas tersebut kuat tekan beton geopolimer pada umur 7 hari adalah 18,17 MPa, 

25,88 MPa, 25,56 MPa, 21,52 MPa dan 14,00 MPa. Dan pada umur 28 hari nilai 

kuat tekan beton geopolimer adalah 25,65 MPa, 30,16 MPa, 29,82 MPa, 27,51 

MPa dan 22,13 MPa. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai persentase 

optimum beton geopolimer 7 hari adalah 8,70% dan 28 hari 8,44%. Uji hipotesis 

menunjukkan bahwa penggunaan abu ampas tebu berpengaruh terhadap beton 

geopolimer. 

Kata kunci: abu ampas tebu; beton geopolymer; fly ash; kekuatan beton. 
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ABSTRACT 

“ THE EFFECT OF USING SUGARBAG ASH ON GEOPOLYMER 

CONCRETE BASED ON COMPRESSIVE STRENGTH”, Oleh : Muhammad 

Pradata Achlam (Nim : 1921101). Pembimbing I : Ir. Ester Prikasari, MT. 

Pembimbing II : Mochammad Erfan, S.T., M.T. Program Studi Teknik Sipil S1, 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 

Cement is a mixture of materials with chemical properties, viz. Actively 

reacts with water, the primary function of cement is as a binder in the concrete 

mix. However, cement materials also have a negative effect on air pollution, 

because cement produces air waste in its production process, namely carbon 

dioxide which is responsible for global warming. Measures aimed at reducing the 

risk of global warming will effectively reduce the use of cement in concrete 

production in construction and infrastructure projects. To carry out these efforts, 

an alternative to lowering cement can be done by using geopolymer concrete. 

Geopolymer is a material that is safer for the environment, whose composition 

consists of the synthesis of natural materials consisting of silicon dioxide (SiO4) 

and aluminium oxide (AlO4) through a polymerization process, these elements are 

found in industrial by-products, for example. fly ash and ash, bagasse. This study 

used bagasse ash with levels of 0%, 5%, 10%, 15% and 20%. Among these 

varieties, the compressive strength of geopolymer concrete at 7 days was 18.17 

MPa, 25.88 MPa, 25.56 MPa, 21.52 MPa and 14.00 MPa. And at the age of 28 

days, the compressive strength values of geopolymer concrete are 25.65 MPa, 

30.16 MPa, 29.82 MPa, 27.51 MPa and 22.13 MPa. The regression analysis 

results showed that the optimum percentage value of geopolymer concrete was 

8.70% for 7 days and 8.44% for 28 days. The hypothesis test shows that the use of 

bagasse ash has an effect on geopolymer concrete. 

Keywords: bagasse ash; concrete strength; fly ash;  geopolymer concrete. 
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